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BAB IV
ANALISIS DATA
4. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan informasi yang berisikan tentang keadaan setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga pada akhirnya akan

menghasilkan informasi yang menyeluruh tentang objek penelitian yang

dilakukan.
Tabel 4.1
Descriptive Statistics
N Mean Std.
Deviation

Return 244 .00 .01
Pon 244 .20 401
Wage 244 .20 .398
Kliwon 244 19 395
Legi 244 .20 .398
Pahing 241 21 409
Valid N
(listwise) e+

Sumber : Data Sekunder Yang Diolah 2018

Pada tabel 4.1 diatas menunjukan nilai rata-rata atau Mean hari Pon dari
semua periode pengamatan sebesar 0.20 dengan Standar Deviasi untuk hari Pon
sebesar 0.401 dimana 0.20 lebih kecil dari pada standar deviasinya, yang
menunjukan bahwa variabel hari Pon belum sepenuhnya mampu menjelaskan
keseluruhan data return, lalu untuk harian Wage memiliki nilai rata- rata yang
sama Yyaitu sebesar 0.20 dimana lebih kecil dari standar deviasinya yang sebesar
0.398 maka hari Wage juga tidak mampu menjelaskan keseluruhan data return,

lalu untuk harian Kliwon memiliki nilai rata-rata sebesar 0.19 yang juga lebih
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besar dari standar deviasinya yaitu 0.395 yang belum mampu menjelaskan
keseluruhan return, selanjutnya untuk hari Legi memiliki nilai rata-rata sebesar
0.20 lebih kecil juga dari standar deviasinya yang sebesar 0.398 sehingga belum
dapat menjelaskan dari keseluruhan data return yang digunakan, dan yang
terakhir hari Pahing yang memiliki nilai rata-rata lebih kecil yaitu sebesar 0.21
dengan nilai standar deviasinya sebesar 0.409.

Paragraf di atas menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari seluruh lima hari
dari hari Pasaran atau Weton memiliki nilai lebih kecil dari Standar deviasinya,
sehingga dengan kata lain lima hari dalam hari Pasaran atau Weton tidak memiliki

pengaruh terhadap return saham pada perusahaan food & beverage tahun 2016.

Tabel 4.2
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation

Pon 49 .001627 .0119482
Wage 48 .000779 .0093686
Kliwon 47 .001198 .0083712
Legi 48] -.000496 .0133050
Pahing 51 .000355 .0074987
Valid N (listwise) 47

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah 2018

Tabel diatas mendeskripsikan nilai rata — rata atau mean dari data yang
diolah dalam penelitian ini yaitu dengan memasukkan return masing — masing
sesuai dengan hari pasaran. Berbeda dengan tabel descriptive sebelumnya, pada
tabel 4.2 nilai rata — rata atau mean dihasilkan dari total jumlah return saham
harian perusahaan Food & Beverage menurut harian Pasaran atau Weton,

sehingga menghasilkan nilai yang berbeda.
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Nilai rata-rata dari hari pasaran Pon sebesar 0.001627 lebih rendah dari
0.20, lalu hari pasaran Wage menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.000779 lebih
rendah dari 0.20, hari pasaran Kliwon menunjukan nilai rata-rata sebesar
0.001198 lebih rendah dari 0.19, selanjutnya hari pasaran Legi menunjukan nilai
rata-rata sebesar (0.000496) jauh lebih rendah dari 0.20, dan yang terakhir hari
pasaran Pahing menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.000355 lebih rendah dari
0.21. Dari kelima hari diatas nilai rata-rata tertinggi jatuh pada hari Kliwon
dengan nilai rata-rata sebsear 0.001198 dan nilai rata-rata terendah jatuh pada hari
legi dengan nilai rata-rata sebesar (0.000496).
Tabel 4.3
Pergerakan Rata-Rata Return Saham Dari Hari Ke Hari Menurut

Pergerakan Dari Penanggalan Jawa

Pon Ke Wage Ke Kliwon ke Legi Ke Pahing ke
Wage Kliwon Legi Pahing Pon
1 0 0 1 1
0 1 1 1 0
0 1 1 0 1
0 ik 1 0 0
1 1 0 1 0
0 1 1 0 1
1 0 0 0 1
0 1 1 0 1
1 0 1 0 0
1 0 0 0 1
0 1 1 0 1
1 0 1 0 1
0 1 0 1 1
0 1 1 0 1
0 0 1 1 1
0 0 0 1 0
1 0 0 1 1
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Tabel 4.3 di atas menunjukan pergerakan dari hari ke hari menurut urutan

dari hari pertama di awal tahun hingga akhir tahun, perhitungan diatas

menggunakan data dari rata-rata return saham dari hari ke hari tergolong dengan
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harian jawanya selama satu tahun. Angka 1 menunjukan nilai return saham positif
dan angka 0 menunjukan nilai return saham yang negatif, dari total semua hari
dalam satu tahun apabila di bagi menjadi lima hari akan menunjukan jumlah total
setiap harinya dalam harian jawa berjumlah 47 hari.

Apabila dilihat dari pergerakan returnnya dari hari ke hari, dengan melihat
hari lainnya, maka Pengaruh Hari Pon ke Wage menghasilkan total jumlah 19
Hari positif dengan 28 Hari negatif, maka dari itu bisa di katakan bahwa hari Pon
memiliki jumlah hari yang jauh lebih banyak di nilai return negatif dibandingkan
nilai positif, lalu pergerakan hari Wage dengan Kliwon menghasilkan nilai positif
jauh lebih banyak 25 hari dibandingkan dengan nilai negatifnya yaitu sebanyak 22
hari, selanjutnya hari kliwon dengan hari legi berjatuh terbalik dari hari
sebelumnya yaitu pada pergerakan hari ini menunjukan nilai return negatif jauh
lebih banyak vyaitu 25 hari dibandingkan nilai positifnya yaitu 22 hari, lalu
pergerakan hari Legi ke Pahing memiliki nilai negatif yang lebih banyak dengan
perbandingnan yang tipis yaitu pada hari legi ke pahing memiliki jumlah nilai
positif sebanyak 23 hari dan 24 hari yang bergerak dengan nilai positif, dan yang
terakir pergerakan hari Pahing ke Pon, dengan jumlah yang berbanding terbalik
dengan hari pon ke wage, yaitu pada hari ini, nilai positif berjumlah 28 hari dan
nilai return negatif berjumlah 19 hari.

Pergerakan return dengan hari pasar dalam penanggalan jawa ditentukan
pada jatuhnya harian jawa di hari pertama pada hari perdagangan, dan mengikuti

sampai dengan akhir tahun. Bisa disimpulkan bahwa pada hari-hari tertentu pada
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penanggalan jawa, terlihat bahwa pahing ke pon memiliki nilai yang cenderung
bergerak positif dan selainnya hari pon ke wage bergerak cenderung negatif.
Tabel 4.4

Jumlah Hari dalam Hari Pasaran atau Weton
Senin Selasa |Rabu Kamis |Jumat

| 10 10 9 11 9
10 11 8 10 9
| 8 10 10 10 10

12 10 9 10 10
9 10 10 11 7

Sumber data yang diolah 2018

Tabel 4.3 di atas menunjukan jumlah hari dalam hari Pasaran atau Weton yang
terdapat dalam kalender Jawa, dilihat dalam keseluruhan hari, jumlah hari dalam
hari pasaran atau weton memiliki jumlah yang tidak berbeda jauh dari hari ke hari,
dengan kata lain bahwa jumlah hari dalam penanggalan Jawa dalam periode
pengamatan satu tahun dari satu Januari 2016 sampai dengan 31 Desember 2016
sebagian besar memiliki jumlah hari yang sama dan bila berbeda jumlah hari,
perbedaan yang dimiliki tidak terlalu jauh atau tidak memiliki perbedaan hari
hingga lima hari. Dari jumlah hari di atas memberikan alasan mengapa dalam data
hasil perhitungan statistik pengaruh Hari Pasaran atau Weton tidak berpengaruh
terhadap Return saham perusahaan Food & Beverage 2016.

4.1. Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah metode even study.
Perhitungan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah actual return harian

saham pada perusahaan food and beverage periode 1 januari — 31 desember 2016.
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Tabel 4.5
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
§C°”Sta”t 004 010 368 |.713
Pon -.002 .010 -.085 -.208 .835
1 Wage -.003 .010 -.120 -.295 .768
Kliwon -.003 .010 -.101 -.249 .803
Legi -.005 .010 -.176 -.443 .658
Pahing -.003 .010 -.137 -.330 742

a. Dependent Variable: Return
Sumber: Data Sekunder Yang diolah 2016

Tabel Coefficients diatas pada kolom signifikansi diperoleh nilai untuk
harian Jawa Pon sebesar 0.835, Wage sebesar 0,768, Kliwon sebesar 0,803, Legi
sebesar 0,658 dan Pahing sebesar 0,742 lebih besar dari probabilitas 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harian Jawa tidak berpengaruh
terhadap return saham. Pada t hitung harian Jawa diketahui nilai Pon sebesar
(0,208), Wage sebesar (0,295), Kliwon sebesar (0,249), Legi sebesar (0,443) dan
Pahing(0,330) lebih rendah dari t tabel yaitu sebesar 1,9697.

Pada tabel di atas nilai signifikansi menunjukan hasil pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel tetapnya dimana nilai signifikan yang lebih besar
dari pada 0,05 menunjukan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel tetapnya, hal ini juga berlaku sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tetapnya. Dari
data di atas menunjukan hasil bahwa signifikansi dari kelima hari lebih besar dari

0,05 sehingga hasil dari perhitungan statistik menunjukan bahwa hari Pasaran atau
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Weton tidak memiliki pengaruh terhadap return saham perusahaan Food &
Beverage pada periode 1 Januari 2016 sampai dengan 31 Desember 2016.

Tabel 4.3 di atas sudah memberikan informasi terkait jumlah hari yang
terdapat dalam penanggalan Jawa, yang memiliki jumlah hari dalam satu minggu
terhitung sama, dengan jumlah perbedaan hari yang tidak terlalu banyak. Selain
jumlah hari yang terbilang sama, faktor lain yang mempengaruhi ke tidak
signifikan pengaruh Penanggalan Jawa atau hari Pasaran atau Weton terhadap
return saham perusahaan Food & Beverage 2016 adalah jatuhnya hari
perdagangan saham yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat, tidak selalu
sama dengan Hari Pasaran atau Weton.

Hari Perdagangan Saham yang dilakukan pada penelitian Pola Waktu
Return Saham memiliki pola yang pasti yaitu Senin sampai dengan Jumat, dan
sangat berbeda dengan Hari Pasaran atau Weton dalam Penanggalan Jawa, yaitu
bahwa hari Pon, Wage, Kliwon, Legi dan Pahing tidak selalu jatuh pada hari yang
sama, sehingga hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perhitungan statistik dalam penelitian ini, dan mengakibatkan hasil yang tidak

signifikan dengan nilai signifikansi diatas 0,05.
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Tabel 4.6
RATA-RATA RETURN HARIAN

‘ Senin  |Selasa [Rabu Kamis [Jumat
-0.0003| 0.0009| -0.0084| -0.0064| 0.0030
0.0006| 0.0010{ 0.0032 -0.0020| -0.0116
0.0053| -0.0013| 0.0046| -0.0047| -0.0020
-0.0012| 0.0013| -0.0002[ -0.0007| 0.0028
-0.0034 0.0019| 0.0057[ -0.0068] 0.0006
Sumber: Data yang diolah 2018

Pada Tabel 4.5 diatas menunjukan jumlah rata-rata return harian selama
satu tahun pada periode 1 Januari 2016 hinga 31 Desember 2016 dalam lima hari
Penanggalan Jawa, dari tabel diatas dapat dilihat bahwa return yang bergerak

negatif dan return yang bergerak positif. Dilihat dari Penanggalan Jawa
Taliwangke yang digunakan untuk penentuan pantangan hari Hajad pernikahan
dan sebagainya, terdapat tiga hari return saham perusahaan food & beverage yang
bergerak sesuai dengan harian yang tercantum dalam Primbon tersebut, yaitu pada
hari Rabu Pahing, Kamis Pon, dan Jumat Wage. Dari ketiga hari tersebut terlihat
pola harian yang terbentuk sama dengan pantangan yang terlihat pada tabel diatas.

Pada tabel diatas selain terlihat pergerakan rata — rata return saham perusahaan
food & beverage yang bergerak negatif terdapat juga rata — rata return yang
bergerak dengan angka positif , angka — angka tersebut dapat terlihat pada hari
Senin jatuh pada hari Senin Wage dan Kliwon, Selasa jatuh pada hari Selasa
Pon, Wage, Pahing dan Legi, Rabu berada pada hari Rabu Wage, Kliwon dan
Legi, dan yang terakhir hari Jumat jatuh pada Jumat Pon, Pahing, dan Legi. Bila
dilihat dengan panduan harian baik yang tertulis pada Kitab Primbon dalam
penelitian ini, terdapat tiga hari yang bergerak sama seperti tabel diatas, yaitu

diantaranya hari Senin Kliwon, Selasa Pahing, dan Rabu Wage. Bila digabungkan
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dengan kalender Taliwangke dari Kitab Primbon dan perhitungan hari baik dalam
mencari nafkah terlihat dengan jelas pola pergerakannya, dan untuk pergerakan
rata — rata return positif lainnya bisa dikatakan bahwa hari — hari tersebut telepas
dari pantangan hari lainnya, dikarenakan bila dilihat dari Kitab Primbon yang
digunakan tidak tertulis pantangan atau larangan tertentu untuk hari — hari
tersebut.

Pada tabel 4.5 terlihat juga jumlah rata-rata return saham yang dihasilkan
dalam periode satu tahun, sehingga terlihat dengan jelas bahwa rata — rata return
saham tertinggi jatuh pada hari Rabu - Legi, yang dimana hari tersebut
merupakan hari tidak terdapat pantangan dalam melakukan hajad atau kegiatan
apapun yang tertulis dalam Kitab Primbon yang digunakan dalam penelitian ini,
selain rata — rata return tertinggi, terlihat juga pola yang menunjukan bahwa
dalam periode pengamatan, hari Kamis merupakan hari dimana rata-rata return
bergerak negatif. Bila dilihat dalam penelitian terdahulu tetang Anomali Pasar
Modal dan Pola Waktu return saham yang dilakukan oleh Ambarawati 2009,
tidak disebutkan bahwa return pada hari Kamis bergerak negatif, dan bila
dimasukan dalam kitab primbon Jawa hari Kamis dimana tidak boleh melakukan
kegiatan apapun atau hajad, hanya berlaku pada hari Kamis Pon, dan tabel diatas
mengatakan hal yang berbeda sehingga terdapat faktor lain diluar penanggalan
Jawa yang mempengaruhi pergerakan rata — rata return saham pada hari Kamis.

Kitab Primbon Jawa yang digunakan dalam penelitian ini bila
digabungkan dengan pergerakan rata-rata return saham pada tabel diatas terlihat

dari kelima hari dalam kalender yang digunakan masyarakat pada umumnya yaitu
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dari hari Senin hingga Jumat, hari yang memiliki return rendah jatuh pada hari
Kamis, yaitu bila dilihat dari sifat hari Kamis pada kitab Primbon Jawa, dikatakan
bahwa hari Kamis memiliki sifat ahli Surasa, mada, ngalem, lan lumuh kungkulan
atau dalam kata lain bahwa hari Kamis memiliki sifat suka menghina, suka
mengyanjung dan terkadang melebih-lebihkan, terlihat jelas bahwa hari Kamis
merupakan salah satu hari tidak baik dalam kitab Primbon yang digunakan dalam
penelitian ini, selain hari Kamis terdapat juga hari Senin yang memiliki nilai
return saham yang sebagian besar bergerak negatif, dilihat dari sifat hari yang
dimiliki, hari Senin memiliki sifat pantas dalam tingkah laku, dari sifat harian
sendiri hari Senin memiliki sifat hari baik akan tetapi untuk hari pasarannya hari
PON memiliki sifat kurang perhitungan, dan cenderung suka pamer, lalu hari
Pahing memiliki sifat yang ambisius dan cerdik, dan yang terakhir sifat hari Legi
memiliki sifat iklas, mudah pemaf dan baik pada orang lain dari sifat hari yang
disebutkan dalam Kitab Primbon sifat hari pada hari ini memiliki sifat yang
cenderung negatif.

Paragraph diatas yang menjelaskan bahwa sifat hari Kamis dan Senin yang
cenderung negatif, selanjutnya hari Rabu yang memiliki tingkat pergerakan return
saham yang bergerak positif lebih tinggi memiliki sifat tanggung Jawab, luwes
dan suka bercanda, lalu untuk return yang bergerak negatif jatuh pada hari Pon
dan Pahing, selanjutnya hari Jumat dimana terdapat jumlah hari yang sama
dengan hari Rabu yaitu dimana hari Jumat memiliki pergerakan rata-rata return
yang bergerak dengan dominan positif. Dilihat dari sifat harinya, Jumat memiliki

sifat dimana suka berpura-pura menjadi orang suci dan suka kebersihan dalam
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segala hal, dan untuk harian Pasaran atau Wetonnya hari Jumat Jatuh pada hari
Wage yang memiliki sifat keras kepala, dan teguh pada pendirian, lalu hari
Kliwon dimana memiliki sifat pemaaf, pandai menyimpan sesuatu, lancar
berbicara dan pandai menyusun kata-kata baik lisan maupun tertulis. Lalu yang
terakhir hari Selasa dimana rata-rata return saham bergerak sangat positif dan
hanya terdapat satu hari negatif yaitu pada hari kliwon dan untuk hari Selasa
sendiri memiliki sifat pencemburu dan sulit mempercayai orang lain. Dari ketiga
hari yang telah disebutkan dalam paragraf diatas memiliki sifat yang
berkencendurungan positif sehingga meski terdapat sifat hari yang negatif, akan
tetapi dari keseluruhan sifat tersebut cenderung positif sehingga mempengaruhi
pergerakan return saham yang positif.

Dari perbandingan pergerakan rata-rata return saham dan pedoman Kkitab
Primbon dalam penelitian ini, hubungan sifat hari dalam kalender yang digunakan
oleh masyarakat pada umumnya dan kalender Jawa(hari Pasaran atau Weton)
tidak memiliki. pengaruh satu dengan yang lainnya, sehingga dalam kata lain
masyarak Indonesia sudah tidak menggunakan pantangan tradisi dalam

melakukan investasi yang dilakukannya atau dengan kata lain, sudah maju.
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Tabel 4.7
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) .000 .001 .246 .806
Pon .001 .002 .050 .616 .538
1 Wage .000 .002 .017 204 .838
Kliwon .001 .002 .033 404 .687
Legi -.001 .002 -.033 -.410 .682
a. Dependent Variable: Return
Sumber Data: Data Yang diolah 2018
Tabel 4.8.
Excluded Variables?
Model Beta In t Sig. Partial Collinearity
Correlation Statistics
Tolerance
1 Pahing b -2.595E-014

a. Dependent Variable: Return

b. Predictors in the Model: (Constant), Legi, Kliwon, Wage, Pon
Sumber Data: Data Yang Diolah 2018

Pada tabel 4.6 diatas merupakan hasil run tes uji pengaruh penanggalan

jawa terhadap return saham perusahaan Food & Beverage dengan mengurutkan

return saham sesuai dengan harian Pasar atau Weton. Dari kelima hari dalam

penanggalan jawa atau hari pasaran atau Weton dari hasil uji pengaruh diatas

menggunakan nilai toleransi sebesar 0.000 dan dari kelima hari diatas, hari Pahing

tidak masuk dikarenakan nilai toleransinya berada pada angka (2.595) Tabel 4.7

dengan posisi angka minus. Dengan demikian hasil dari tabel diatas belum dapat

menjelaskan dengan hasil yang signifikan.
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Tabel 4.9.
Runs Test
Pahing Pon Wage Kliwon Legi
Test Value? 1 ob 1 Qo Qb
Cases < Test Value 19 0 22 0 0
Cases >= Test Value 28 47 25 47 47
Total Cases 47 47 47 47 47
Number of Runs 20 1c 23 1c 1c
Z -,962 -,268
Asymp. Sig. (2-tailed) ,336 ,789

a. Median
b. All values are greater than or less than the cutoff. Runs Test cannot be performed.

c. Only one run occurs. Runs Test cannot be performed.

Tabel 4.10.
Runs Test
Pahing Pon Wage Kliwon Legi
Test Value® ,60 40 ,53 A7 49
Cases < Test Value 19 28 22 25 24
Cases >= Test Value 28 19 25 22 23
Total Cases 47 47 47 47 47
Number of Runs 20 25 23 20 21
z -,962 ,264 -,268 ,621 -,882
Asymp. Sig. (2-tailed) 336 792 789 535 378

a. Mean

Pada Tabel 4.9 terlihat hasil run-test yang dilakukan terhadap return pasar
setiap harinya pada satu tahun. Pada tabel diatas terlihat bahwa hasil yang muncul
diatas 0,05 angka ini menunjukan bahwa pada return hari pada hari pasaraan
bergerak acak atau dalam kata lain bahwa para investor tidak dapat berpegang
pada hari pasaran pada penanggalan jawa selama lima hari berturut-turun selama
hari perdagangan berlangsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola
pergerakan return saham harian dengan Hari pasaran pada penanggalan jawa tidak
terlihat dikarenakan data tersebut bergerak acak.

Pada Tabel 4.10 merupakan hasil run-test mean pada return saham setiap
harinya pada Penanggalan Jawa selama satu tahun memiliki hasil yang sama pada
Tabel 4.3 sehinga hasil perhitungan rata-rata return saham perhitungan dalam
excel maupun menggunakan alat hitung analisis SPSS memiliki hasil yang sama.



